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Abstrak
 

Kasus positif Covid-19 yang berkembang pesat di Indonesia harus diimbangi dengan kualitas penanganan

yang baik, salah satunya dengan menjanjikan peningkatan jumlah pasien sembuh. Favipiravir merupakan

obat antivirus yang efektif menghambat infeksi virus Covid-19. Dalam penggunaan dan peresepan

favipiravir sebagai obat antivirus, dapat terjadi kesalahan yang akan menyebabkan pengobatan bagi pasien

Covid-19 tidak efektif, salah satunya adalah Masalah Terkait Obat (MTO). Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis MTO pada pasien Covid-19 dengan terapi favipiravir di Rumah Sakit Universitas Indonesia

tahun 2021. Desain penelitian yang digunakan merupakan penelitian cross sectional. Data yang digunakan

dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diambil secara retrospektif dari rekam medis dan

Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) pasien. Klasifikasi masalah terkait obat yang digunakan

dalam penelitian ini mengacu pada klasifikasi Hepler dan Strand. Analisis dilakukan terhadap 131 pasien

Covid-19 yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya masalah terkait obat

pada pasien Covid-19 dengan terapi favipiravir di RSUI tahun 2021 sebanyak 92 kejadian dengan persentase

interaksi obat sebesar 58,69%, Reaksi Obat Tidak Diinginkan (ROTD) sebesar 22,83%,  kegagalan dalam

penerimaan obat sebesar 10,87%, dosis subterapi sebesar 6,52%, dosis berlebih sebesar 1,09%, kesalahan

pemilihan obat sebesar 0,0%, penggunaan obat tanpa indikasi sebesar 0,0%, dan indikasi yang tidak diobati

sebesar 0,0%. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan pasien Covid-19 dengan terapi

favipiravir di Rumah Sakit Universitas Indonesia berpotensi mengalami masalah terkait obat, yang mana

MTO yang paling banyak terjadi adalah interaksi obat.

......Positive cases of Covid-19 which are increasing rapidly in Indonesia must be improved with good

quality of treatment, one of which is by increasing the number of recovered patients. Favipiravir is an

antiviral drug that is effective at preventing infection with the Covid-19 virus. In the use and prescribing of

favipiravir as an antiviral drug, errors can occur that will cause treatment for Covid-19 patients to be

ineffective, one of which is Drug Related Problems (DRP). This study aims to analyze DRP in Covid-19

patients with favipiravir therapy at the University of Indonesia Hospital in 2021. The study design used was

a cross-sectional study. The data used in this study are secondary data taken retrospectively from the

patient's medical records and Integrated Patient Development Records. The classification of drug-related

problems used in this study refers to the Hepler and Strand classification. The analysis was carried out on

131 Covid-19 patients who met the inclusion criteria. The results of the study showed that there were drug-

related problems in Covid-19 patients with favipiravir therapy at University of Indonesia Hospital in 2021 as

many as 92 incidents with the proportion of events for drug interactions is 58.69%, Adverse Drug Reactions

is 22.83%, failure to receive drugs is 10.87%, subtherapeutic dosage is 6.52%, overdosage is 1.09%,

improper drug selection is 0,0%, drug use without indication is 0.0%, and untreated indication is 0.0%.
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Based on the results of this analysis, it is certain that Covid-19 patients with favipiravir therapy at the

University of Indonesia Hospital is experiencing drug-related problems, which the most DRP occurs is drug

interactions.


